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38
 BAB III
 DESKRIPSI OBJEK/LOKASI PENELITIAN
 3.1 Objek Penelitian
 Objek penelitian ini adalah konsep Agro Eco-Industrial Park (AEIP) atau
 kawasan agroindustri berwawasan lingkungan yang terdiri dari industri tahu, usaha
 ternak sapi potong, usaha budidaya kedelai, usaha pengolahan pupuk organik dan
 unit biodigester. Lokasi kawasan yang dipilih adalah Desa Kebonjati, Kecamatan
 Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang. Desa Kebonjati telah memiliki sentra
 industri tahu yang merupakan agroindustri basis dalam konsep AEIP yang
 diusulkan. Sampel dari masing-masing agroindustri yang akan diambil data
 parameternya ditunjukkan pada Tabel 3.
 Tabel 1. Sampel Agroindustri dalam Konsep AEIP Berbasis Industri Tahu
 No. Agroindustri Sampel Alamat
 1 Industri Tahu Sentra Industri Tahu
 Giriharja
 Desa Kebonjati, Kec.
 Sumedang Utara
 2 Usaha Ternak
 Sapi
 Usaha ternak sapi
 Bp. Ita dan Bp.
 Engkos
 Desa Kebonjati, Kec.
 Sumedang Utara
 3 Usaha Tani
 Kedelai
 Usaha Tani Kedelai
 Kelompok Tani
 Raharja
 Desa Kebonjati, Kec.
 Sumedang Utara
 4 Biodigester LIPI & Kelompok
 Pengusaha Tahu
 Giriharja
 Desa Kebonjati, Kec.
 Sumedang Utara
 Deskripsi mengenai kawasan dan agroindustri yang dijadikan objek penelitian ini
 akan dibahas pada subbab berikut ini.
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 3.2 Gambaran Umum Wilayah
 Desa Kebonjati merupakan bagian dari Kecamatan Sumedang Utara,
 Kabupaten Sumedang, yang terletak di pusat Kabupaten Sumedang. Desa Kebonjati
 memiliki posisi berdekatan dengan pusat Kabupaten Sumedang dan jalur nasional
 Cirebon-Bandung. Letak Desa Kebonjati yang berdekatan dengan pusat Kabupaten
 dan jalur nasional membuat industri tahu dan usaha kuliner tahu Sumedang cukup
 berkembang. Desa Kebonjati memiliki luas wilayah 195,935 ha yang terdiri dari
 tujuh dusun. Peta wilayah Desa Kebonjati dapat dilihat pada Gambar 2.
 Gambar 1. Peta Wilayah Desa Kebonjati, Kec. Sumedang Utara
 (Sumber Peta: Google Maps. 2018)
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 Jumlah penduduk Desa Kebonjati 4.357 jiwa pada tahun 2018. Jumlah penduduk
 laki-laki 2.221 jiwa, dan jumlah penduduk perempuan 2.136 jiwa. Tingkat
 pendidikan penduduk bervariasi. Terdapat 828 orang tidak sekolah, 1.035 orang
 tamat SD, 730 orang tamat SLTP, 1.085 orang tamat SLTA, dan 256 orang tamat
 pendidikan tinggi (Diploma hingga S3). Mata pencaharian terbesar penduduk Desa
 Kebonjati adalah wiraswasta, buruh dan pegawai. Jumlah penduduk yang bekerja
 2.981 orang, dan jumlah pencari kerja 850 orang.
 Desa Kebonjati berada pada ketinggian 600-700 m dpl dengan suhu rata-rata
 harian 18,8-27,0ºC. Curah hujan rata-rata tahunan di Desa Kebonjati selama kurun
 waktu 2013-2018 mencapai 2.594,8 mm/tahun. Data mengenai iklim dan curah
 hujan di Kabupaten Sumedang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 13-19.
 Lahan pertanian di Desa Kebonjati terdiri dari lahan sawah irigasi, lahan sawah
 non-irigasi, dan lahan tegalan. Bangunan irigasi pada lahan sawah di Desa
 Kebonjati masih berupa irigasi sederhana sehingga pada musim tanam ketiga tidak
 seluruh sawah mendapatkan air irigasi. Indeks Pertanaman (IP) di lahan sawah
 irigasi mencapai 2-3 kali setahun, lahan sawah non-irigasi 2 kali setahun, dan
 tegalan 1-2 kali setahun. Luas lahan pertanian di Desa Kebonjati dapat dilihat pada
 Tabel 4.
 Tabel 2. Luas Lahan Pertanian di Desa Kebonjati pada Tahun 2018
 Jenis Lahan Pertanian Luas (ha)
 Sawah Irigasi 59,945
 Sawah Non-Irigasi 19,885
 Tegalan 34,829
 Total Luas Lahan Pertanian 114,659 (Sumber: BPP Kec. Sumedang Utara, 2018)
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 Komoditas tanaman pangan yang paling banyak dibudidayakan di Desa
 Kebonjati adalah padi, jagung dan ubi jalar. Padi sawah adalah komoditas yang
 paling banyak ditanam dengan luas panen 170 ha, disusul jagung dengan luas panen
 456 ha dan ubi kayu dengan luas panen 340 ha (Tabel 5).
 Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Pangan di Desa
 Kebonjati Tahun 2017
 Jenis Tanaman Luas Panen
 (ha)
 Produksi
 (ton)
 Produktivitas
 (ton/ha)
 Padi Sawah 170 1222 7,18
 Jagung 4 24 6
 Ubi Jalar 1 17 17
 Kedelai 1 1,5 1,5 (Sumber: Balai Penyuluh Pertanian Kec. Sumedang Utara, 2018)
 Sektor peternakan di Desa Kebonjati didominasi oleh ruminansia dan unggas.
 Berdasarkan hasil survey di lapangan, ditemukan tiga peternak sapi potong dengan
 jumlah total populasi 50 ekor sapi. Sektor agroindustri atau industri pengolahan
 hasil pertanian yang paling banyak terdapat di Desa Kebonjati adalah industri tahu.
 Terdapat sembilan industri tahu di Desa Kebonjati yang seluruhnya berada dalam
 satu dusun yaitu Dusun Giriharja sehingga membentuk sentra industri tahu
 Giriharja. Sentra industri tahu Giriharja memiliki satu Instalasi Pengolahan Air
 Limbah (IPAL) yang sekaligus berfungsi sebagai biodigester. Lokasi industri tahu,
 usaha ternak sapi, daerah pertanian, dan IPAL/biodigester ditunjukkan dalam
 Gambar 3.
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 Gambar 2. Peta Kawasan dan Lokasi Agroindustri di Desa Kebonjati (Sumber Peta: Google Maps, 2018)
 Sentra
 Industri Tahu
 IPAL/
 Biodigester
 Usaha
 Ternak Sapi
 Lahan
 Pertanian
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 3.3 Industri Tahu
 Industri tahu di Desa Kebonjati mulai muncul sejak tahun 1985 dan terus
 berkembang hingga saat ini. Setiap industri mempekerjakan sekitar 2-12 orang
 tenaga kerja, bergantung kapasitas produksi masing-masing.
 3.3.1 Proses Produksi Tahu
 Proses produksi tahu terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut:
 1) Penimbangan
 Kedelai ditimbang untuk kebutuhan per batch produksi. Setiap batch produksi
 membutuhkan 8 kg kedelai. Penimbangan menggunakan timbangan gantung.
 2) Pencucian
 Kedelai dicuci untuk membersihkan kedelai dari kotoran yang menempel.
 Pencucian dilakukan selama tiga kali hingga kedelai benar-benar bersih.
 3) Perendaman
 Kedelai direndam selama 3-5 jam hingga lunak dan mengembang. Perendaman
 akan memudahkan proses penggilingan kedelai.
 4) Penggilingan
 Kedelai digiling dengan mesin penggiling sambil ditambahkan air secara
 kontinyu. Hasil dari proses penggilingan kedelai adalah bubur kedelai.
 5) Perebusan
 Bubur kedelai direbus selama 30 menit dalam air mendidih.
 6) Penyaringan
 Bubur kedelai disaring menggunakan alat penyaring dan dimasukkan dalam
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 wadah stainless. Sisa atau ampas hasil penyaringan diseduh sekali dengan air
 panas untuk memaksimalkan pengambilan sari kedelai. Hasil dari proses
 penyaringan adalah susu kedelai dan sisanya adalah ampas tahu.
 7) Pengasaman/Penggumpalan
 Susu kedelai diberi asam untuk menggumpalkan protein kedelai. Asam
 tersebut diperoleh dari air limbah susu kedelai (whey) yang difermentasi
 selama satu hari hingga menjadi asam.
 8) Pemisahan Protein
 Protein kedelai yang telah menggumpal dipisahkan dengan cara mengambil air
 limbahnya (whey) dengan menggunakan nyiru dan ember. Whey ditampung
 dalam wadah (tong) dan dibiarkan terfermentasi. Sebagian whey akan
 digunakan untuk proses pengasaman, sebagian lainnya dibuang.
 9) Pencetakan
 Protein kedelai diambil dan dituang dalam cetakan kayu yang dialasi kain
 saring. Cetakan ditutup dengan kain saring, lembaran anyaman bambu, papan
 kayu, dan ditindih dengan pemberat untuk memberikan tekanan. Proses
 pencetakan membutuhkan waktu sekitar 15 menit hingga padat dan menjadi
 tahu.
 10) Pemindahan, Penirisan dan Pendinginan
 Tahu yang dipindahkan dari cetakan ke baki (disebut ‘ancak’). Baki berisi tahu
 diletakkan pada rak peniris, diberi label produksi dan dibiarkan sekitar 1 jam
 hingga tiris dan dingin. Tahu kemudian dibawa ke rumah makan untuk
 dipotong dan digoreng.
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 Gambar 4 mengilustrasikan proses pembuatan tahu di sentra industri tahu Giriharja.
 Gambar 3. Suasana produksi pada salah salah satu industri tahu di Sentra
 Industri Tahu Giriharja, Desa Kebonjati, Kec. Sumedang Utara (Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018)
 3.3.2 Input Industri Tahu
 Sumber daya yang digunakan oleh industri tahu di sentra industri tahu Giriharja
 meliputi material bahan baku, air, listrik, dan bahan bakar.
 1) Bahan Baku
 Bahan baku yang digunakan adalah kedelai impor yang diperoleh dari supplier
 kedelai di Sumedang. Sentra industri tahu Giriharja membutuhkan 2 ton
 kedelai per hari. Kedelai impor dipilih karena ukurannya besar, lebih menyerap
 air, dan harga relatif lebih murah dibanding kedelai lokal. Satu kali proses
 produksi (satu batch) membutuhkan 8 kg kedelai yang diolah menjadi 5 baki
 tahu. Harga kedelai impor berkisar antara Rp 7.000,- s/d Rp 8.000,-/kg.
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 2) Air
 Masing-masing industri tahu di sentra industri tahu Giriharja memiliki sumber
 air sendiri, baik sumur bor, sumur gali, maupun mata air yang berada di lahan
 milik pribadi. Pada musim kemarau, sumber air tidak mencukupi kebutuhan
 produksi tahu sehingga pengusaha tahu mendatangkan air dari daerah lain
 menggunakan mobil bak dan tandon air. Sentra industri tahu Giriharja
 menghabiskan rata-rata 73.700 liter air setiap hari untuk jumlah produksi 1.260
 baki.
 3) Bahan Bakar
 Sebagian besar industri tahu di sentra industri tahu Giriharja menggunakan
 sekam padi sebagai bahan bakar untuk merebus bubur kedelai. Sekam padi
 diperoleh dari pemasok yang memasok sekam dari daerah lain. Satu karung
 sekam dibeli dengan harga Rp 7.000,- dan dapat digunakan untuk satu batch
 produksi. Bahan bakar untuk industri tahu bisa diganti dengan LPG atau
 biogas.
 3.3.3 Output Industri Tahu
 Industri tahu menghasilkan produk tahu dan limbah berupa limbah padat dan
 limbah cair. Limbah padat terdiri dari ampas tahu dan arang sekam hasil
 pembakaran sekam, sedangkan limbah cair terdiri dari whey dan air limbah dari
 proses pencucian.
 1) Tahu
 Industri tahu di sentra industri tahu Giriharja memproduksi tahu sumedang
 (tahu putih) dan tahu kuning. Tahu putih dijual dalam satuan baki, sedangkan
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 tahu kuning dijual dengan satuan bungkus (1 bungkus berisi 5-6 potong tahu
 sesuai permintaan pelanggan). Rata-rata produksi tahu dari sentra industri tahu
 Giriharja mencapai 1.260 baki setiap hari.
 2) Ampas tahu
 Ampas tahu dihasilkan dari proses penyaringan bubur kedelai. Setiap satu
 batch proses menghasilkan 15 kg ampas tahu atau sekitar setengah karung.
 Ampas tahu biasa dibeli oleh peternak sapi untuk digunakan sebagai campuran
 pakan penguat ternak sapi. Ampas tahu dijual dengan harga Rp 5000,- per 15
 kg atau Rp 10.000,- per karung. Gambar 5 menampilkan gambar ampas tahu
 hasil penyaringan.
 Gambar 4. Ampas Tahu Hasil Proses Penyaringan
 (Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018)
 3) Arang sekam
 Arang sekam dihasilkan dari proses pembakaran sekam dalam proses
 perebusan bubur kedelai. Setiap batch menghasilkan sekitar 4 kg arang sekam
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 dari 1 karung sekam yang dibakar. Arang sekam biasa diambil oleh pemasok
 sekam.
 4) Whey
 Whey dihasilkan dari proses pengasaman susu kedelai dan pemisahan protein
 kedelai serta proses pencetakan tahu. Whey masih mengandung protein dan
 mudah terfermentasi menjadi asam. Sebagian whey yang telah terfermentasi
 digunakan untuk proses pengasaman susu kedelai hari berikutnya, sebagian
 lainnya dibuang ke saluran pembuangan yang mengarah ke Instalasi
 Pengolahan Air Limbah (IPAL) sekaligus biodigester. Gambar 6 menampilkan
 penampakan whey hasil pemisahan protein kedelai.
 Gambar 5. Whey Kedelai Hasil Pemisahan Protein Kedelai
 (Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018)
 5) Air limbah pencucian
 Air limbah pencucian berasal dari proses pembersihan atau pencucian bahan,
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 alat dan tempat produksi tahu. Air limbah pencucian ini mengandung bahan
 ikutan dari kotoran, susu kedelai, protein kedelai dan detergen yang digunakan
 dalam pembersihan alat. Air limbah ini tidak ikut diolah di IPAL/Biodigester
 karena dikhawatirkan berpengaruh negatif terhadap mikroorganisme dalam
 reaktor biodigester.
 3.3.4 Pasar dan Konsumen Tahu
 Tahu sumedang mentah dijual ke kios tahu Sumedang di daerah Sumedang dan
 sekitarnya, sedangkan tahu kuning dijual di pasar-pasar dan pedagang keliling.
 Tahu sumedang (tahu putih) dijual dengan harga Rp 25.000,- per baki, sedangkan
 tahu kuning dijual dengan harga Rp 1.500,- sampai dengan Rp 2.000,- per bungkus.
 3.3.5 Aspek Ekonomi Usaha Produksi Tahu
 Nilai investasi usaha produksi tahu ditentukan oleh kapasitas produksi dan harga
 yang berlaku saat perhitungan. Investasi meliputi tanah, bangunan, mesin dan
 peralatan, serta kendaraan angkut. Tabel 6 menampilkan beberapa parameter
 ekonomi usaha produksi tahu yang diperoleh berdasarkan survey pada salah satu
 industri tahu Sumedang di sentra industri tahu Giriharja.
 Tabel 4. Parameter Ekonomi Usaha Produksi Tahu
 No Parameter Nilai Keterangan
 1 Jumlah Produksi 250 baki/hari Produk tahu Sumedang mentah
 2 Investasi awal Rp 368.568.000,00 Tanah, bangunan, peralatan
 3 Biaya Produksi Rp 4.372.604,86 Bahan, baku, tenaga kerja, dll
 4 Biaya Produksi per unit Rp 17.490,42 Per baki
 5 Pendapatan Rp 7.500.000,00 Penjualan tahu dan ampas tahu
 6 Gross Profit Rp 3.127.395,14 Belum dikurangi pajak
 7 Harga Jual Produk Rp 25.000,00 Per baki
 8 Profit per unit Rp 12.509,58 Per baki Sumber: Pengolahan Data, 2018
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 3.4 Usaha Ternak Sapi Potong
 Usaha ternak sapi potong merupakan usaha penggemukan sapi dari bibit sapi
 atau ‘bakalan’ menjadi sapi siap potong. Terdapat tiga usaha ternak sapi di Desa
 Kebonjati dengan total populasi 50 ekor sapi, 40 ekor di antaranya berada di Dusun
 Giriharja. Perkembangan usaha ternak sapi potong di Desa Kebonjati dipengaruhi
 adanya Rumah Pemotongan Hewan yang ada di Kecamatan Sumedang Utara serta
 adanya limbah ampas tahu yang dihasilkan oleh sentra industri tahu Giriharja.
 Gambar 7 menampilkan salah satu usaha ternak sapi di Desa Kebonjati.
 Gambar 6. Salah Satu Kandang Milik Peternak Sapi Potong di Dusun
 Giriharja, Desa Kebonjati, Kecamatan Sumedang Utara, Kabupaten
 Sumedang (Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018)
 3.4.1 Proses dan Input Produksi
 Bibit sapi atau ‘bakalan’ berasal dari Jawa Timur yang dibeli dari pedagang
 ternak sapi atau Rumah Pemotongan Hewan (RPH). Jenis sapi yang dipelihara
 adalah jenis peranakan Limousin, Simmental dan lokal. Harga sapi berkisar antara
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 Rp 15.000.000,- hingga Rp 25.000.000,- tergantung jenis, ukuran (bobot), umur dan
 penampilan sapi. Sapi dipelihara dalam kandang milik perorangan dengan
 mempekerjakan 2-4 orang tenaga kerja. Pakan diberikan dua sampai tiga kali sehari
 sejumlah 5 kg jerami, 25-30 kg ampas tahu, dan 1 kg konsentrat. Air minum
 diberikan sebanyak yang diminum oleh sapi. Pakan dan air minum diberikan
 melalui wadah berbentuk saluran di depan sapi. Kandang dibersihkan setiap hari
 dengan air dari sumur masing-masing peternak. Setiap hari, peternak menggunakan
 sekitar 3000 liter air untuk kebutuhan air minum dan pembersihan 30 ekor sapi.
 Sapi dipelihara selama 4 bulan dan kemudian dijual ke Rumah Pemotongan Hewan,
 atau ke konsumen lain yang membutuhkan (misalnya saat Hari Raya Idul Adha).
 Situasi dalam kandang ternak sapi ditunjukkan dalam Gambar 8.
 Gambar 7. Suasana Salah Satu Kandang Sapi Milik Peternak Sapi Potong di
 Dusun Giriharja, Desa Kebonjati, Kec. Sumedang Utara, Kabupaten
 Sumedang (Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018)
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 3.4.2 Output Produksi
 Produk yang dihasilkan dari usaha ternak sapi adalah sapi potong. Sapi yang siap
 potong dijual ke Rumah Pemotongan Hewan atau ke konsumen (pada saat hari raya
 Idul Adha). Harga jual per ekor sapi ditentukan berdasarkan bobot hidup sapi
 dengan harga Rp 45.000,- per kilo hidup.
 Usaha ternak sapi juga menghasilkan limbah berupa kotoran sapi yang
 bercampur sisa pakan (jerami), urin dan air limbah bekas pembersihan kandang.
 Seluruh limbah tersebut biasa dibuang ke sungai yang berada di belakang kandang.
 Gambar 9 menampilkan kondisi sungai tempat pembuangan limbah kotoran sapi.
 Gambar 8. Tumpukan Limbah Kotoran Sapi Bercampur Sisa Pakan Jerami
 yang Dibuang ke Sungai (Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018)
 3.4.3 Ekonomi Usaha
 Investasi untuk usaha ternak sapi potong meliputi investasi tanah, kandang,
 kendaraan, dan peralatan budidaya. Nilai investasi yang dibutuhkan tergantung
 jenis dan jumlah sapi yang dipelihara. Tabel 7 menampilkan parameter ekonomi
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 usaha penggemukan sapi potong di Desa Kebonjati, Kec. Sumedang Utara,
 Kabupaten Sumedang.
 Tabel 5. Parameter Usaha Penggemukan Sapi Potong di Desa Kebonjati, Kec.
 Sumedang Utara, Kab. Sumedang
 No Parameter Nilai Keterangan
 1 Jumlah Produksi 10 ekor Periode penggemukan: 4 bulan
 2 Investasi awal Rp 65.825.000,00 Tanah, bangunan, peralatan
 3 Biaya Produksi Rp 235.351.388,89 Sapi bakalan, pakan, tenaga kerja, dll
 4 Biaya Produksi per unit Rp 23.535.138,89 Per ekor selama 4 bulan
 5 Pendapatan Rp 238.000.000,00 Penjualan ternak sapi
 6 Gross Profit Rp 2.648.611,11 Belum dikurangi pajak
 7 Harga Jual Produk Rp 23.800.000,00 Rata-rata per ekor
 8 Profit per unit Rp 264.861,11 per ekor selama 4 bulan Sumber: Pengolahan Data, 2018
 3.5 Usaha Tani Kedelai
 Usaha tani kedelai dilakukan oleh para petani di lahan sawah pada musim tanam
 ketiga (Juni - September) setelah budidaya padi sebagai salah satu alternatif
 budidaya tanaman palawija. Usaha tani kedelai masih jarang dilakukan oleh petani
 di Desa Kebonjati. Pada tahun 2017, usaha tani kedelai hanya dilakukan pada
 luasan tanam 1 ha.
 3.5.1 Proses dan Input Produksi
 Tahapan budidaya kedelai meliputi:
 1) Persiapan lahan, yaitu dengan memangkas sisa tunggul jerami padi hingga
 merata;
 2) Penanaman, yaitu dengan membuat lubang tanam, mengisinya dengan benih
 kedelai yang telah disiapkan, dan menutupnya dengan pupuk organik;
 3) Pemeliharaan, yaitu penyiangan dan penyulaman bibit yang mati;
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 4) Pemupukan, yaitu pemberian pupuk NPK di samping lubang tanam;
 5) Pemeliharaan, yaitu dengan melakukan penyemprotan pestisida;
 6) Pemanenan, yaitu dengan memangkas seluruh bagian tanaman, baik batang,
 daun maupun polongnya;
 7) Penanganan pasca panen, yaitu dengan melakukan penjemuran dan perontokan
 hingga mendapatkan biji kedelai dengan kadar air 12%.
 Tahapan budidaya kedelai membutuhkan waktu sekitar 86 hari sejak tanam. Jenis
 varietas kedelai yang ditanam adalah varietas Anjasmoro. Kebutuhan input dalam
 usaha tani kedelai meliputi
 1) Benih
 Benih diperoleh dari pasar lokal dengan harga Rp 12.500,-/kg. Kebutuhan
 benih mencapai 50 kg/ha.
 2) Pupuk
 Pupuk yang digunakan untuk budidaya kedelai terdiri dari pupuk organik
 (pupuk kandang sapi atau ayam) dan pupuk kimia (Urea dan NPK Phonska).
 Kebutuhan pupuk organik 500 kg/ha yang digunakan untuk menutup lubang
 tanam pada saat penanaman, sedangkan kebutuhan pupuk Urea 50 kg dan NPK
 250 kg yang diberikan sebagai pupuk susulan. Pupuk biasa diperoleh dari toko
 pertanian di Kabupaten Sumedang.
 3) Pestisida
 Pestisida yang digunakan adalah insektisida (merk Dursban 200 EC).
 Kebutuhan pestisida untuk 1 ha mencapai 2 botol (ukuran 500 ml) atau sekitar
 1 liter.
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 4) Tenaga kerja
 Tenaga kerja dibutuhkan di seluruh tahapan budidaya. Kebutuhan tenaga kerja
 mencapai 146 HOK/ha/periode. Biaya tenaga kerja di Desa Kebonjati adalah
 Rp 50.000,- per orang per hari.
 5) Air
 Kebutuhan air irigasi diperkirakan dengan menghitung evapotranspirasi dan
 curah hujan efektif. Perhitungan menggunakan metode Thornwait Mater
 dengan bantuan software CROPWAT. Berdasarkan perhitungan, kebutuhan air
 irigasi tanaman kedelai pada musim tanam ketiga adalah 149,1 mm atau setara
 dengan 1.491.000 liter/ha untuk satu periode tanam. Ketersediaan air pada
 musim tanam ketiga diperkirakan 59.538.000 liter. Perhitungan kebutuhan air
 tanaman kedelai dan ketersediaan air dicantumkan dalam Lampiran 11 dan
 Lampiran 12.
 3.5.2 Output Produksi
 Usaha tani kedelai menghasilkan produk berupa biji kedelai kering yang siap
 dijual atau diolah. Pada tahun 2017, produksi kedelai di Desa Kebonjati mencapai
 1.464 kg/ha. Output lain yang dihasilkan dari budidaya kedelai adalah jerami
 kedelai (brangkasan) kering yang jumlahnya mencapai dua kali lipat dari jumlah
 kedelai. Jerami kedelai hanya dibiarkan di lahan sawah hingga membusuk dan
 menjadi kompos.
 3.5.3 Ekonomi Usaha
 Biaya produksi dalam usaha tani kedelai meliputi biaya benih, biaya pupuk dan
 pestisida, biaya tenaga kerja dan biaya penyusutan. Komponen biaya terbesar
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 adalah biaya tenaga kerja yang mencapai 81% dari total biaya. Keuntungan yang
 diperoleh dari usaha tani kedelai adalah sebesar Rp 1.251.000,00 dengan asumsi
 harga jual kedelai Rp 7.000,00/kg. Tabel 8 menampilkan parameter ekonomi usaha
 tani kedelai di Desa Kebonjati, Kec. Sumedang Utara, Kabupaten Sumedang.
 Tabel 6. Parameter Usaha Tani Kedelai di Desa Kebonjati, Kec. Sumedang
 Utara, Kab. Sumedang
 No Parameter Nilai Keterangan
 1 Jumlah Produksi 1.464 kg Per ha
 2 Investasi awal Rp 1.626.000,00 Peralatan budidaya
 3 Biaya Produksi Rp 8.997.000,00
 4 Biaya Produksi per unit Rp 6.145,49 Per kg kedelai
 5 Pendapatan Rp 10.248.000,00 Penjualan kedelai
 6 Gross Profit Rp 1.251.000,00 Tidak termasuk pajak
 7 Harga Jual Produk Rp 7.000,00
 8 Profit per unit Rp 854,51 Per kg kedelai Sumber: Pengolahan Data, 2018
 3.6 Biodigester
 Biodigester sekaligus Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) komunal untuk
 industri tahu di sentra industri tahu Giriharja diresmikan pada bulan Oktober 2018.
 Pembangunan dimulai sejak 2013 oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia
 (LIPI) bekerja sama dengan Nanyang Technological University, Singapura.
 Biodigester menempati lahan seluas 560 m2 yang dibeli oleh Kelompok Pengusaha
 Tahu Giriharja.
 3.6.1 Proses dan Input Produksi
 Biodigester komunal di sentra industri tahu Giriharja merupakan biodigester
 anaerobik tipe fixed-bed. Unit ini terdiri dari:
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 1) Bak penampung I dan bak penampung II yang berfungsi untuk menampung dan
 menyeragamkan limbah yang masuk;
 2) Enam buah reaktor masing-masing berukuran 18.000 liter yang menjadi tempat
 terjadinya proses penguraian anaerob oleh bakteri metagenesis dan
 terbentuknya biogas;
 3) Scrubber yang berfungsi untuk menyerap gas belerang (H2S);
 4) Tangki gas holder berisi gas bag berukuran 70 m3 yang berfungsi menampung
 biogas;
 5) Tabung kompresor yang berfungsi untuk menambah tekanan pada biogas
 sebelum didistribusikan ke rumah tangga;
 6) Bak penampung IV dan V yang berfungsi menguraikan limbah cair secara aerob
 dan mengalirkannya ke sungai.
 Input biodigester ini adalah limbah cair pekat yang berasal dari proses
 pengasaman dari 9 industri tahu di sentra industri tahu Giriharja. Setiap hari
 biodigester menerima 24.000 liter air limbah industri tahu. Listrik dibutuhkan untuk
 menggerakkan dua unit mesin kompresor serta penerangan. Setiap bulan
 pengeluaran untuk listrik mencapai Rp 400.000,00. Terdapat tiga orang teknisi yang
 menangani perbaikan baik pada IPAL maupun pada distribusi gas di rumah warga.
 3.6.2 Output Produksi
 Output yang dihasilkan biodigester adalah biogas dan air limbah terolah (treated
 water). Setiap hari, biodigester menghasilkan 336 m3 biogas yang didistribusikan
 ke 89 rumah tangga dan 24.000 liter air limbah terolah yang dibuang ke sungai
 Cileuweung.
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 3.6.3 Ekonomi Manfaat
 Pembangunan fasilitas biodigester sekaligus IPAL industri tahu di sentra
 industri tahu Giriharja menghabiskan dana sekitar Rp 3.000.000.000,00. Umur
 ekonomis fasilitas diperkirakan 10 tahun. Biaya operasional meliputi biaya listrik,
 teknisi, pemeliharaan dan penyusutan yang mencapai Rp 27.700.000,00 per bulan.
 Jika diasumsikan 1 m3 biogas setara dengan 0,5 kg LPG (Elizabeth dan Rusdiana,
 2011), maka biogas yang dihasilkan bernilai Rp 90.720.000,00 per bulan. Parameter
 ekonomi dari fasilitas biodigester/IPAL industri tahu Giriharja ditampilkan dalam
 Tabel 9.
 Tabel 7. Parameter Ekonomi Fasilitas Biodigester/IPAL di Sentra Industri
 Tahu Giriharja
 No Parameter Nilai Keterangan
 1 Investasi awal Rp 3.000.000.000,00
 2 Biaya Operasional Rp 27.700.000,00 Per bulan
 3 Produksi biogas 10.080 m3 Per bulan
 4 Nilai biogas dihasilkan Rp 90.720.000,00 Per bulan
 5 Biogas dimanfaatkan 1.068 m3 Per bulan
 7 Penerima manfaat 89 KK Rumah tangga masyarakat
 8 Manfaat yang diterima Rp 3.204.000,00 Total per bulan Sumber: Pengolahan Data, 2018
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